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PEMETAAN LOKASiI KKN MAHASISWA UNY
UNTUK MENDUKUNG PENGENTASAN KEMISKINAN
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Oleh:
Nur Rohmah Muktiani, Tri Atmanto, dan Darmono

ABSTRAK

Penelitian ini betujuan untuk mendapatkan: (1) informasi jumlah
mahasiswa yang akan ber-KKN pada tahun 2014, (2) kepastian jumlah di
wilayahi D.I. Yogyakarta vang dapat digunakan untuk menjadi lokasi KKN
meahasiswa UNY, dan (3) kepastian dusun-dusun di luar wilayah D.i.
Yogyakarta yang dapat digunakain untuk menjadi lokasi KKN mahasiswa
UNY

Penelitian ini dilaksanakxan di empat kabupaten dan Kota Yogyakarta
yang ada di D.I. Yogyakarta khususnya desa-desa yang pada tahun ini
digunakan untuk lokasi KKN. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
survei yang akan menyajikan daia yang sifatnya deskriptii kuantitatif daiam
bentuk tabel dan grafik. Langakah penelitian meliputi: (1) penyusunan draf
instrumen, (2) pengkajian desa/dusun yang selama ini dan tahun-tahun
sebelumnya dijadikan lokasi KKN, (3) melakukan koordinasi dengan para
pengelola antar PT, (4) pengumpulan data hasil observasi lapangan, (5)
tabulasi data penelitian, (6) analisis data, dan (7) pelaporan hasil penelitian.
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian ini vaitu dengan
wawancara, dokumentasi, dan pengamatan iapangan. Data penelitian akan
dianalisis secara deskriptif kuantitatif yang disajikan dalam bentuk tabel dan
arafik.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) jumlah mahasiswa UNY yang akan
ber-KKN di masyarakat pada tahun 2014 diprediksi sebanyak 5.500 orang
mahasiswa, (2) Jumlah pedusunan di empat wilayah kabupaten dan Kota

“Yogyakarta yang harus disiapkan untuk menjadi lokasi KKN mahasiswa UNY

pada tahun 2014 yang akan datang yaitu sebanyak 896 dusun, (3) Untuk di
Kabupaten Gunungkidul, terdapat sebanyak 6C desa yang terdiri dari 328
dusun, (4) Untuk di Kabupaten Bantul, terdapat sebanyak 20 desa yang
terdiri dari 225 dusun, (5) Untuk di Kabupaten Kulon Progo, terdapat
sebanyak 24 desa yang terdiri dari 125 dusun, (6) Untuk di Kabupaten
Sleman, terdapat sebanyak 10 desa yang terdiri dari 160 dusun, dan (7)
Untuk di Kota Yogyakarta, terdapat sebanyak 4 desa yang terdiri dari 58
dusun yang dapat digunakan sebagai lokasi KKN mahasiswa UNY pada
tahun 2014 yang akan datang.

Kata kunci: Pemetaan iokasi KKN dan pengentasan kemiskinan.
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menjadi lokasi KKN mahasiswa UNY
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BAB |
PENDAHULUAN

namma kemajuan masyarakat dan berbagai perubahan dalam setiap
ﬁ!dang pembangunan, menuntut adanya pelaksanaan KKN mahasiswa untuk
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat serta visi dan misi UNY. KKN
merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
di dalamnya telah terpadu dua dharma lainnya yaitu pendidikan dan
pengajaran serta penelitian. KKN merupakan kegiatan intrakurikuler yang
wajib ditempuh cleh oleh mahasiswa UNY program S-1 kependidikan
maupun non kependidikan yang dibimbing oleh dosen pembimbing iapangan
(DPL) dan unsur-unsur terkait (perangkat desa/tokch masyarakat) di lokasi
Inasing-masing kelompok mahasiswa.

Secara garis besar sampai dengan tahun 2013 ini, pelaksanaan KKN
di UNY terbagi menjadi 2 kelompok besar yaitu KKN masyarakat dan KKN-
PPL Terpadu. Sesuai dengan namanya KKN masyarakat yaitu KKN yang
diiaksanakan oleh mahasiswa secara berkelompok yang lokasinya berada di
masyarakat pada umumnya. Sedangkan KKN-PPL Terpadu yaitu kegiatan
KKN yang dilaksanakan oelh sekelompok mahasiswa yang pelaksanaannya

sebelum tahun 2013 ini dilaksanakan di sekolah yang sekaligus sekolah



' :memjadi tempat untuk kegiatan PPL mahasiswa. Namun, mulai
013 ini lokasi KKN bagi mahasiswa yang mengambil mata kulian
I. Terpadu lokasi KKN-nya selain di sekolah tempat pelaksanaan
 PPL mahasiswa juga melaksanakan kegiatan KKN di masyarakat

4m yang lokasinya berada di sekitar sekolah.

pndisi ini yaitu adanya lokasi sekolah sebagai tempat KKN-PPL Terpadu
yang berdekatan. Sementara jumlah mahasiswa yang ditempatkan di
beberapa sekolah yang saling berdekatan tersebut relatif banyak jumlahnya.
Sebagai contoh nyata yaitu para mahasisa yang ditempatkan di Kota
Yogyakarta khususnya SMKN 3, SMKN 2, SMPN 6, SMAN 11, dan SDN
Tumbuh Jetis. Di lokasi yanga hanya dipisahkan oleh perempatan jalan
tersebut terdapat iima sekolah yang semuanya digunakan sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan KKN-PPL Terpadu. Pada hal di masing-masing
sekolah yang berdekatan lokasinya tersebut digunakan untuk kegiatan KKN-
PPL terpadu dengan jumlah mahasiswa di masing-masing sekolan tingkat
SLTA mencapai minimum 40 orang mahasiswa belum ditanbah yang dari
SMPN 6 Yogyakarta dan SDN Tumbuh Jetis. Jum!ah mahasiswa yang begitu
banyak sangatlah tidak mungkin untuk dapat melaksanakan kegiatan KKN di

masyarakat di sekitar sekolah. Hal tersebut diakrenakan jumlah masyarakat



' itar sekolah yang bersangkutan yang sangat terbatas dengan luas

ilavah yang tidak terlalu luas juga.

asiswa vang mengambil mata kuliah KKN-PPL Terpadu dan KKN

syarakat yang begitu banyak jumlahnya. Pada tahun 2013 ini jumlah

R

méhasiswa yang mengarnbil mata kuliah KKN-PPL Terpadu mencapai +

% =i

;.700 orang mahasiswa, sedangkan yang KKN masyarakat berkisar 800
orang mahasiswa. Seandainya pada tahun 2014 diterapkan kebijakan bahwa
mata kuliah KKN manajemen dan pengelolaannya di LPPM seperti yang
terjadi pada tahun ini dan mata kuliah PPL di LPPMP, maka LPPM harus
menyiapkan  lokasi KKN dengan jumlah yang sangat banyak. Bila
diasumsikan setiap dusun hanyak ditempat oleh 10 orang mahasiswa saja,
secara matematis akan bisa dihitung berapa banyak jumlah pedusunan yang
harus disiapkan untuk menempatkan mahasiswa yang mengambil mata
kuliah KKN tersebut.

Bila kondisi tersebut dapat dimanajemen dan dikelola dengan baik,
program pengentasan kemiskinan di D.I. Yogyakarta yang dikoordinir oieh
Pemda D.I. Yogyakarta yang didukung oleh semua perguruan tinggi di D.i.
Yogyakarta termasuk di dalamnya UNY dalam waktu yang relatif singkat

akan dapat berhasil dengan baik. Kondisi seperti yang diuraikan di atas

inilah, yang dipandang perlu pentingnya untuk memetakan lokasi KKN bagi



Tentunya tidak sembarang atau semua pedusunan layak untuk

nakan sebagai tenmpat pelaiksanaan KKN mahasiswa UNY. Beberapa

asi KKN bagai mahasiswa, vaitu:

1. Berapakah jumlah mahasiswa UNY yang akan bei-KKN pada tahun 2014
. pasca keputusan pemisahan prograr KKN-PPL?

2 Dapatkah wiiayah pedusunan tersebut memberikan pengalaman

. pembelajaran kemasyarakatan secara langsung kepada mahasiswa
sebagai agen pembaharu di masyarakat?

3. Dapatkah lingkungan masyarakat pedustunan lokasi KKN meningkatkan
kepribadian dan penambahan wawasan kepada mahasiswa tentang
pembagunan masyarakat?

4. Dapatkah wilayah pedusunan iokasi KKN tersebut membantu

meningkatkan iaju pembangunan dengan menumbuhkan motivasi
mahasiswa yang ber-KKN?

5. Dapatkah masyarakat di wilayah pedusunan iokasi KKN tersebut menjadi
media pendekatan UNY dengan masyarakat dengan menignkatkan
kerjasama dengan stakeholder pembangunan lainnya?

6. Seberapa banyak jumlah pedusunan untuk lokasi penempatan KKXN

mahasiswa UNY pada tahun 2014 yang akan datang?



: . Batasan Masalah

It

Mengingat begitu kompleknya permasalahan KKN dalam kaitannya

dengan penekanan angka kemiskina, maka penelitian ini dibatasi:

1.

Memprediksi jumlah mahasiswa UNY yang akan ber-KKN pada tahun
2014 dengan adanya keputusan pemisahan program KKN-PPL.
Menganalisis jumiah pedusunan untuk lokasi penempatan  KKN
mahasiswa UNY pada tahun 2014 agar semua mendapaikan tempat
untuk menyelesaikan mata kuiiah KKN=nya.

Menghitung sebaran pedusunan di empat wilayah kabupaten dan Kota
Yogyakarta yang periu disiapkan untuk iokasi KKN mahasiswa UNY pada
tahun 2014 yang akan datang.

Melihat data angka kemiskinan di empat wilayah kabupaten dan Kota

Yogyakarta yang sebagian wilayahnya akan ditempati sebagai lokasi




;_:'.Berapa prediksi jumnlah mahasiswa UNY yang akan ber-KKN pada tahun
. 2014 dengan adanya keputusan pemisahan program KKN-PPL?

= Berapa jumlah pedusunan di empat wilayah kabupaten dan Kota
Yogyakarta yang harus disiapkan untuk menjadi lokasi KKN mahasiswa
UNY pada tahun 2014 yang akan datang?

. Untuk di Kabupaten Gunungkidul, terdapat berapa desa dan dusun yang
dapat digunakan sebagai lokasi KKN mahasiswa UNY pada tahun 2014
yang akan datang?

. Untuk di Kabupaten Bantul, terdapat berapa desa dan dusun yang dapat
digunakan sebagai lckasi KKN mahasiswa UNY pada tahun 2014 yang
akan datang?

- Uniuk di Kabupaten Kulon Progo, terdapat berapa desa dan dusun yang
dapat digunakan sebagai lokasi KKN mahasiswa UNY pada tahun 2014

yang akan datang?



Kota Yogyakarta, terdapat berapa kelurahan dan

Penelitian ini betujuan untuk:

3 Mendapatkan informasi jumlah mahasiswa yang akan ber-KKN pada

tahun 2014.

- 2 Mendapatkan kepastian jumlah di wilayah D.I. Yogyakarta vang dapat
: digunakan untuk menjadi lokasi KKN mahasiswa UNY.

3. Mendapatkan kepastian dusun-dusun di luar wilayah D.I. Yogyakarta

yang dapat digunakan untuk menjadi Ickasi KKN mahasiswa UNY

- F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut.
i. Lembaga khususnya LPPM akan lebih mudah dan efektif dalam
pengelolaan mahasiswa KKN di masa yang akan datang.
'_ 2. Masyarakat akan memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam bidang
ipteks dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan.
- 3. Masyarakat akan memperoleh cara-cara baru dalam merencanakan,

merumuskan, dan melaksanakan pembangunan.






~x BAB ||
KAJIAN TEORI

2‘ By Kerja N)}ata

khmad Sudrajat (Tt) menjelaskan bahwa Kuliah Kerja Nyata (KKN)
akan salah satu bentuk pengamalan Tri Dharma Pergurvan Tinggi

Secara ideal, penyeienggaraan KKN yang merupakan bentuk

« o S0
-

? bdian kepada amsyarakat (PPM) seyogyanya dapat menjangkau tiga
aran utama. Pertama, sebagai wahana pembelajaran bagi para
iasiswa selaku peserta KKN untuk mengaplikasikan berbagai teori dan
: | pengetahuan yang diperolehnya seiama dalam perkuliahan di kampus,
#suai dengan disiplin ilmu dari masing-masing mahasiswa daiam kelompok.
" dua, KKN dapat memberikan nilai tambah dalam rangka untuk
_'-.;heningkatkan kualitas kehidupan masyarakat di iokasi di mana para
mahasiswa di tempatkan. Ketiga, KKN merupakan media untuk membangun
kemitraan antara lembaga perguruan tinggi yang bersangkutan dengan
| "'_ masyarakat setempat, teimasuk di dalamnya sebagai upaya untuk
membangun citra sekaligus dapat dijadikan sebagai ajang promosi bagi PT
: yang bersangkutan.
Namun dalam praktiknya, tidak mustahil ketiga sasaran utama KKN
_- tersebut di atas dapat meienceng dari harapan semula, sehingga setelah
KKN berakhir, justru para mahasiswa selaku peserta KKN tetap saja tidak
&8 Memperoleh pembelajaran diri yang berarti dari masyarakat. Begitu pula,

kualitas kehidupan masyarakat di lokasi KKN tidak menunjukkan adanya
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2k efektif sama sekali bila penyelenggaraan KKN tidak dipersiapian dan

slola dengan manajemen dan pengeloiaan yang baik.

“B. Interaksi Sosial dalam KKN
L.ebih fanjut Akhmad Sudrajat (Tt.) menjelaskan bahwa, kegiatan KKN

- dasarnya merupakan kegiatan interaksi sosial yang melibatkan

¢ Dalam kegiatan KKN, mahasiswa sudah pasti akan menjumpai herbagai
& bentuk interaksi sosial, yang secara garis besar dapat diklasifikasikan
menjadi tiga bentuk interaksi sosial, yaitu sebagai berikut: (1) interaksi
-3 individu dengan individu antara anggota kelompok mahasiswa dan
masyarakat; (2) interaksi individu dengan kelompok masyarakat; dan (3)
interaksi keiompok mahasiswa dengan kelompok masyarakat setempat.
Interaksi individu dengan individu dapat terjadi antara peserta KKN
! -' dengan peserta KKN atau peserta KKN dengan anggota masyarakat.
Interaksi individu dengan kelompok dapat terjadi antara peserta KKN dengan

- kelompok KKN atau peserta KKN dengan kelompok masyarakat. Sedangkan
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(si kelompok dengan kelompok dapat terjadi antara kelompok KKN
keicinpok masyarakat atau lembaga perguruan tinggi dengan
npok masyarakat.

‘Bekaitan dengan interaksi sosial antara peserta KKN dengan

_Wakat, baik secara individu maupun kelompok terdapat beberapa peran

3 dijalankan oleh peserta KKN di antaranya yaitu sebagai berikit

: inad Sudrajat, Tt.).
~ 1. Kemunikator; bertugas untuk mengkomunikasikan segenap program

E KKN yang akan dilaksanakan kepada masyarakat terkait, agar mereka

yakin dan mau perpartisipasi akiif dalam seluruh rangkaian kegiatan KKN.

Oleh karena itu, peserta KKN seyogyanya dapat menguasai berbagai

teknik komunikasi dan mampu menerapkannya secara tepat dan

bijaksana. Secara singkat, di bawah ini disampaikan beberapa teknik
komunikasi dalam kegiatan KKN.

a. Teknik persuasif, yaitu teknik berkomunikasi untuk mempengaruhi
orang lain dengan cara membujuk secara halus dan tidak
menyinggung perasaan.

b. Teknik informatif, yaitu teknik komunikasi daiam bentuk info khabar
yang dapat mengurangi ketidakpastian atau suatu teknik komunikasi
agar komunikan (pihak yang menerima informasi) dapat mengambil

keputusan secara tepat.
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n ‘{.-"_' peiintah yang harus dilaksanakan dan jika tidak diiaksanakan akan
S terkena sanksi.

- " 'alam berinteraksi dengan masyarakat, peserta KKN teniunya akan lebih

dapat mungkin untuk menghindari penggunaan teknik instruksi.

L_"'- "2 Fasilitator; bertugas membantu dan memberi kemudahan Kepada

‘-r..‘ ﬁ' masyarakat untuk dapat memberdayakan dan mengembangkan dirinya.

& Dalam menjalankan perannya sehagai fasilitator, pada dasarnya peserta

3 '- KKN bertindak sebagai pendidik melalui pendekatan andragogi

: (pendidikan orang dewasa) dengan menekankan pada upaya-upaya
e pemecahan masalah yang dihadapi pada saat sekarang. Teknik-teknik
pembelajaran yang dilakukan dapat berbentuk simulasi, game, diskusi,
studi kasus dan teknik-teknik pembelajaran sejenisnya yang tidak bersifat
“menggurui”. Dari peran fasilitator ini pula diharapkan dapat
menghasilkan kader-kader pembangunan daerah, yang dibentuk melalui
kegiatan pelatihan kader.

3. Motivator, bertugas memberikan dorongan kepada masyarakat agar
dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan di daerahnya.

= 4. Inovator, bertugas mengembangkan berbagai pembaharuan untuk

kepentingan kemajuan masyarakat. Dalam hai ini, peserta KKN bertindak

sebagai agen perubahan (agent of change).
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5. Mediator, bertugas untuk menjembatani kepentingan masyarakat dengan
pihak ketiga. Dalam pelaksarnaan KKN sangat mungkin ditemukan
masalah-masalah atau kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang karena
alasan kewenangan dan kemampuan tidak mungkin dilakukan cleh para
peserta KKN, maka dalam hal ini peserta KKN dapat menghadirkan
pihak ketiga untuk diminta bantuannya. Misalkan, untuk masalah
kesehatan dapat meminta bantuan dari Dinas Kesehatan, atau masalan
pendidikan dari Dinas Pencidikan, dan lain sebagainya.

Peran-peran tersebut dapat dilakukan secara simultan, pada saat yang

bersamaan mungkin bertindak sebagai fasiiitator sekaligus juga merangkap

sebagai motivator, komunikator, atau peran-peran lainnya.

C. Pengentasan Kemiskinan

Waskitho (2010) menjelaskan bahws masalah kemiskinan di
Indcnesia saat ini dirasakan sudah sangat mendesak untuk ditangani,
khususnya di wilayah perkotaan. Salah satu ciri umum dari kondisi
masyarakat yang miskin adalah tidak memiliki sararna dan prasarana dasar
perumahan dan permukiman yang memadai, kualitas lingkungan yang
kumuh, tidak layak huni. Kemiskinan merupakan persoalan struktural dan
multidimensional, mencakup politik, sosial, ekonomi, aset dan iain-iain.
Sehingga secara umum “Masyarakat Miskin” sebagai suatu kondisi
masyarakat vang berada dalam situasi kerentanan, ketidak berdayaan,

keterisolasian, dan ketidak mampuan untuk menyampaikan aspirasinya.
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Situasi ini menyebabkan mereka tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan
rminimal kehidupannya secara layak (manusiawi).

Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada September 2011 sebesar
29,89 juta orang (12,36%). Dibandingkan dengan penduduk miskin pada
bulan Maret 2011 yang berjumiah 30,02 juta (12,49%), jumlah penduduk
miskin berkurang 0,13 juta orang selama enam bulan tersebut. Selama
periode Maret 201 1-September 2011, penduduk miskin di daerah perkctaan
dan perdesaan masing-masing turun 0,14% dan C,12%. Pada periode
tersebut, penduduk miskin di daerah perkotaan berkurang 0,09 juta orang,
sementara di daerah perdesaan berkurang 0,04 juta orang.

Persentase penduduk miskin antara daerah perkotaan dan perdesaan
tidak banyak berubah dari Maret 2011 ke September 2011. Pada Maret
2011, sebagian besar (15,72%) penduduk miskin berada di daerah
perdesaan. Begitu juga pada September 2011 vyaitu sebesar 1559%

(http://olahdatayoaya.wordpress.com).

Untuk wilayah D.|. Yogyakarta informasi data yang masih terbatas ini
dapat digunakan sebagai gambaran jumlah penduduk miskin yang perlu
mendapatkan perhatian semua pihak yang dalam hal ini yaitu perguruan
tinggi dalam pelaksanaan kegiatan KKN mahasiswa. Data penduduk miskin
di Kota Yogyakarta yang mendapatkan program penanggulangan kemiskinan
melalui pendataan Kartu Menuju Sehatera (KMS) tahun 2013 sebanyak
21.299 KK atau 68.188 jiwa. Jumiah tersebut lebih tinggi dibandingkan tahun

lali yang mencapai 17.018 KK atau 54.530 jiwa.
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Selama proses verifikasi, sebanyak 27.926 warga masuk daiam daftar
pendataan calon peneiima KMS 2013. Jumlah warga yang masuk data calon
pemegang KMS tersebut, belum termasuk 17.018 orang diantaranya
merupakan pemegang KMS 2011. Artinya, ada penambahan sekitar 10.908
warga yang diusulan dari berbagai wilayah di Yogya untuk menerima KMS.
Setelah diverifikasi, sebanyak 329 jiwa dinyatakan meninggal dunia, 1.020
KK pindah kependudukan dan usulan ganda sebanyak 325 KK. Rincian
pendataan KMS 2013 sebanyak 21.289 KK meliputi, katagori pemegang
KMS 1 (fakir miskin) sebanyak 283 KK, pemegang KMS 2 (miskin) sebanyak
8.944 jiwa dan pemegang KMS 3 (rentan miskin) sebanyak 12.072 KK.
Penerima KMS 2013 ada perubahan beberapa parameter meliputi parameter
pendapatan, aset, dan tagihan listrik. Bila sebelumnya pendapatan rata-rata
Rp 200.000,00; parameter pendataan KMS 2012 pendapatan menjadi Rp
300.000,00. Keberadaan aset keluarga, saat ini menggunakan parameter
tidak memiliki barang selain tanah dengan nilai lebih dari Rp1,8 juta.

Untuk kebupataen Kulon Progo, data BPS tahun 2010 kemiskinan di
Kulonproge mencapai 23,15%. Angka ini lebih tinggi dari angka kemiskinan
DIY yang mencapai 16,83% dan angka nasional 13,33%. Jika dibandingkan
dengan kabupaten/kota di D.l. Yogyakarta, Kabupaten Kulon Progo
menempati persentase angka kemiskinan tertinggi, disusul Kabupaten
Gunung Kidul yang memiliki angka kemiskinan 22,05% dan terendah adalah
Kota Yogyakarta dengan angka 9,75%. Hasil pendataan oleh Pemkab Kulon

Proge tahun 2011 terdapat 34.089 KK (24,64%) atau 111.756 jiwa (23,71%)
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yang masih di bawah garis kemiskinan dan 43.101 KK (31,15%) hampir
miskin. Masyarakat yang masih kurang beruntung ini memerlukan tindakan
dan kepedulian secara bersama, terpadu, dan tersinergi dari pemerintah,
swasta, perguruabn tinggi maupun masyarakat sendiri agar mereka dapat

hidup lebih layak.

D. Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengentasan Kemiskinan

Sunyoto Usman (2003) mengungkapkan bahwa pembangunan yang
dilakukan oleh suatu negara pada saat ini tidak akan dapat lepas daii
pengaruh globalisasi yang melanda dunia. Persolan volitik dan ekonomi tidak
dapat lagi hanya dipandang sebagai persoalan nasional. Keterkaitan antar
negara menjadi persoalan yang patut untuk diperhitungkan. Masalah
ekonomi atau politik yang dihadapi oleh satu negara membawa imbas bagi
negara lainnya dan permasaiahan tersebut akan berkembang menjadi
masalah internasional.

Menurut Soejadi (2001), kemiskinan merupakan salah satu masalah
yang selalu dihadapi oleh manusia. Kemiskinan dapat didefinisikan sebagai
suatu standar tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat
kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang dibandingkan
dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang
bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini secara iangsung tampak
pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral, dan

rasa harga diri dari mereka yang tergolong sebagai orang miskin. Di negara-
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negara sedang berkembang, wacana pemberdayaan muncul ketika
pembangunan menimbulkan disinteraksi sosial, kesenjangan ekonomi,
degradasi sumber daya alam, dan alienasi masyarakat dari faktor produksi
oleh penguasa (Prijono, 1996).

Sedangkan Maria Fraskho (2000), menjeiaskan bahwa konsep
pemberdayaan lahir sebagai antitesis terhadap modei pembangunan dan
model industralisasi yang kurang memihak pada rakyat mayoritas. Konsep ini
dibangun sebagai kerangka logik sebagai berikut; (1) Proses pernusatan
kekuasaan terbangunan dari pemusatan penguasaan faktor produksi; (2)
Pemusatan kekuasaan faktor produksi akan rneiahirkan masyarakat pekeria
dan masyarakat pengusaha pinggiran; (3) Keuasaan akan membangun
bangunan atas atau sistem pengetahuan, sistem poiitik, sistem hukum dan
ideologi yang manipulatif, untuk memperkuat legitimasi; (4) Kooptasi sistem
pengetahuan, sistem hukum sistem politik dan ideologi, secara sistematik
akan menciptakan dua kelompck masyarakat, yaitu masyarakat berdaya dan
masyarakat tunadaya. Akhirnya yang terjadi adaiah dikotomi, yaitu
masyarakat yang berkuasa dan disisi lain manusia dikuasai. Untuk
membebaskan situasi menguasai dan dikuasai, maka harus dilakukan
pembebesan melalui proses pemberdayaan bagi yang dikuasai

(empowerment of the powerless).
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BAB Il
METODOLOG! PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di empat kabupaten dan Kota Yogyakarta
yang ada di D.I. Yogyakarta khususnya desa-desa yang pada tahun ini
digunakan untuk lokasi KKN. Selain itu, peneiitian juga akan dilaksanakan di
beberapa kabupateni yang lokasinya berdekatan dengan D.i. Yogyakaita
sepeiti Kabupaten Klaten, Magzlang, dan tidak menutup kemungkinan
Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengeh.

Penelitian dilaksanakan seiama lima bulan muiai Bulan Juli dan

direncanakan akan berakhir bulan November 2013.

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian survei yang akan
menyajikan data yang sifatnya deskriptif kuantitatif dalam bentuk tabel dan

grafik.

C. Langkah Penelitian
Tahapan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Penyusunan draf instrumen untuk pengumpulan data lapangan.
2. Pengkajian desa/dusun yang selama ini dan tahun-tahun sebelumnya
dijadikan lokasi KKN mahasiswa UNY dari aspek kehidupan
masyarakatnya. Secara teoritis terdapat dua pendekatan yang dapat

dilakukan yaitu melalui metode pangkajian desa/dusun secara partisipatif
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atau participatoiy rural appraisal (PRA) dan pengkajian desa/dusun
secara cepat atau rapid rural appraisal (RRA). Metode PRA menekankan
bahwa yang menjadi peneliti adalah masyarakat/perangkat
desal/perangkat dusun itu sendiri, orang luar termasuk peneliti hanya
sebagai fasilitator. Metcde PRA dapat diterapkan pada saat evaiuasi KKN
yang menghadirkan para perangkat dusun/desa/kecamatan.

Sedangkan pada metode RRA yang menjadi peneiiti adalah orang luar
yang dalam hal ini dapat petugas pengumpul data (mahasiswa yang
sedang ber-KKN/kcordinator KKN fakultas/peneliti) yang mendasarkan
pada data sekunder atau data hasil wawancara dengan para tokoh
masyarakat/pejabat pedusunan/pejabat desa/camat, dan lainnya). Dalam
hal ini kajian tentang kelayakan wilayah pedusunan untuk dijadikan lokasi
KKN setidak-tidaknya dapat dilakukan dengan melalui metode RRA.

3. Melakukan koordinasi dengan para pengelola perguruan tinggi yang
melaksanakan KKN di wilayah D.l. Yogyakarta dan coordinator KKN di
tingkat provinsi.

4. Pengumpulan data hasil obeservasi lapangan.

5. Tabulasi data penelitian.

6. Analisis data.

7. Pelaporan hasil penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian ini yaitu

dengan:
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Wawancara, metode ini digunakan untuk mengetahui kebutuhan
masyarakat setempat yang dalam hal ini mewawancari para Kepala Desa
(Lurah), Kepala Dusun (Kadus), Ketua RW, Ketua RT, dan para tokoh
masyarakat setempait.

Dokumentasi, metode ini menekankan pada kajian terhadap dokumentasi
kegiatan KKN sebelumnya baik itu berupa laporan, artikel i'imiah, fotc-foto
dokumentasi, dan berbagai bentuk dokumen KKN lainnya yang
dimungkinkan dapat mendukung program kegiatan KKN mahasiswa UNY
di masa yang akan datang.

Pengamatan lapangan, metede ini dilaksanakan dengan melihat potensi
lapangan di desa-desa yang akan menjadi lokasi KKN para mahasiswa
UNY yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penempatan dan

pengelompokkan para mahasiswa selaku peserta KKN.

E. Teknik Analisis Data

Data penelitian akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif yang

disajikan daiam bentuk tabei dan grafik.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Terdapat lima kabupaten/kota di Yogyakarta yang direncanakan
untuk dijadikan lokasi KKN mahasiswa UNY pada tahun 2014, yaitu di
Kabupaten Kulon Progo, Bantul, Sleman, Gunungkidui, dan Kota
Yogyakarta. Di Kabupaten Kulon Progo terdapat 2 kecamatan yanrg dapat
digunakan untuk lokasi KKN mahasiswa UNY , vaitu Kecamatan Girimuilyo
dan Kecamatan Wates. Untuk di Kabupeten Bantul Terdapat 4 kecamatan
yang akan menjadi lokasi KKN mahasiswa UNY yaitu Kecamatan Diingo,
Sedayu, Sewon, dan Bantul. Untuk Kabupaten Sleman hanya ada 2
kecamatan yang dapat dijadikan lokasi KKN mahasiswa UNY pada tahun
2014 vaitu Kecamatan Ngermplak, dan Cangkringan. Untuk Xabupaten
Gunungkidul terdapat 3 kecamatan yang rencananya dapat dijadikan
sebagai lokasi KKN mahasiswa UNY yaitu Kecamatan Wonosari, Semanu,
dan Ponjong. Sedangkan untuk di wilayah Kota Yogyakarta hanya tersedia 2
kecamatan saja yang dapat dijadikan sebagai lokasi KKN para mahasiswa
UNY di athaun 2014 yaitu Kecamatan Ngampilan dan Gedongtengen.

Berdasarkan hasil survei dan kesepakatan antara beberapa
perguruan tinggi di D.l. Yogyakarta yang mempunyai program KKN yang
dikoordinatori oleh Bpk. Gathot Murdjito, MS. Selaku stef ahli Gubernur D.1.

Yogyakarta Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Pengetasan Kemiskinan,
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LPPM UNY mendapatkan lokasi KKN seperti tertuang dalam Tabe! 1 di

berikut ini.

Tabel 1.

Jumlah Dusun Rencana Lokasi KKN Mahas.swa UNY Tahur 2014

Kulonprogo 1 Jatimulyo o

2. Giripurwo 57

3. Pendoworejo 17

- 4. Purwosari 13

. Wates 5. Karangwuni 6

8. Scgan 5

_'z’_. Kulwaru 6 |

8. Ngestiharjo 5

9. Triharjo 10 e
10.Bendungan 1.

11. Giripeni 8

12.Wates 16

2. | Bantul . Dlingo 13.Mangunan 6

14, Muntuk 11
15.Dlingo 10 58

16. Temuwuh 12

17.Jatimulyo 10

18.Terong 9

. Sedayu 19. Argodadi 14
20.Argorejo 13 54

21.Argosari 13

22.Argomulyo 14

. Sewon 23.Bangunharjo 17
24.Panggungharjo 14 63

25. Timbulharjo 16

26. Pendowoharjo 16

. Bantul 27.Ringinharjo 6

28. Sabdodadi 5
29. Trirenggo 17 50

30.Bantul 12

' 31.Palbapang 10
3. | Sleman . Ngemplak | 32.Bimomartani 12 87
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No.| Fcem " | Kecamatan | - Besa | foon |dumian
33.Sindumartani 11
34.Umbulmartani 20
35.Wedomartani 25
36. Widodomartani 19

8. Cangkri- | 37.Argomulyc 22 |
ngan 38.Glagahario 10 |
39.Kepuharjo 8 73
40. Umbulharjo G
41.Wukirsari 24

4. | Yogyakarta | 9. Ngampiian | 42. Notoprajan 8 24

43.Ngampilan 13
10.Gedeng- | 44. Pringgokusuman 23 37
tengen 45, Sosromenduran 14

5. | Gunungkidul | 11.Wonosari | 46.Wunung 5
47.Mulo 3
48. Duwset 6
49.Wareng 6
50.Pulutan 9
| 51.Siraman 6
52.Karangrejek 7 103
53. Balehaijo 5
54.Selang 9
55. Wonosari 7
56.Kepek 10
57.Piyaman 11
58.Karangtengah 10
59. Gari 9

12.Semanu | 60.Pacarejo 28
61.Candirejo 20
62.Dadapayu 20 106
63.Ngeposari 1
64.Semanu 19

13.Ponjong 65. Gombang 9 119
66. Sidorejo 19
67.Bedoyo 9
68.Karangasem 9
69.Ponjong 11
70.Genjahan 11
71.Sumbergiri 11
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72.Kenleng 9
73. Tambakromo 11
74.Sawahan 10
| 75.Umbulrejo 10
Total 896

Berdasarkan informasi pada Tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa
jumilah kecamatan yang dapat ditempati oleh para mahasiswa UNY untuk
melaksanakan KKN di masyarakat sebanyak 13 kecamatan yang terdiri dari
75 desa/kelurahan dan 896 dusun. Jumlah dusun terbanyak terdapat di
kabupaten Gunungkidul, disusui kabupaten Bantul, Kabupaten Sieman,
Kabupeten Kulon Progo, dan Kota Yogyakarta. Sedangkan bila dilihat dari
jumlah desanya, yang terbanyak di kabupaten Bantul sebanyak 4 desa,
Kabupaten Gunungkidul sebanyak 3 desa, kabupaten Kulon Progo,
Kabupaten Sieman, dan Kota Yogyakarta masing-masing terdapat 2
desa/kelurahan. Jumlah dusun dan desa/kelurahan untuk masing-masing
kecamatan di empat kabupaten dan Kota Yogyakarta dapat dilihat pada
Tabel 2 dan Gambar 1 berikut ini.

Tabel 2.

Jumlah Dusun untuk Masing-masing Kecamatan Rencana
Lokasi KKN Mahasiswa UNY Tahun 2014

Jumlah

No. | Kabupaten/Kota Kecamatan Dusun
1. | Kulonprogo 1. Girimulyo 57
2. Wates 68
2. | Bantul 3. Dlingo 58
4. Sedayu 54
5. Sewon 63
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Jumiah

No. | Kabupaten/Kota Kecamatan Dusun
1 o ___16. Bantui 50
3. ieman 7. Ngemplak 87
8. Cangkringan 73

4. |Yogyakarta | 9. Ngampilan 21 4

1 10.Gedongtengen 37
S. | Gunungkidul 11.Wonosari 103
12.Semanu 106
13. Ponjong i19
B Total 896

@ Kulonprogo Girimulyo
8 Kulonprogo ‘Wates

O Bantul Dlingo

0O Bantul Sedayu

B Bantu! Sewon

B Bantul Bantul

B Sleman Ngemplak
Sleman Cangkringan
® Ycgyakarta Ngampilan
B Yogyakarta Gedongterigen
B Gunungkidul Wonosari

8 Gunungkidul Semanu

B Gunungkidul Ponjong

Gambar 1.
Jumiah Dusun untuk Masing-masing Kecamatan Rencana
L.okasi KKN Mahasiswa UNY Tahun 2014

Uniuk Kabupaten Kulon Progo yang menyediakain 2 kecamatan untuk
lokasi KKN mahasiswa UNY tahun 2014 yaitu Kecamatan Kecamatan
Girimulyo dan Kecamatan Wates terdapat sebanyak 12 desa yang terdiri dari

125 dusun. Penjelasan lebih rinci jumlah dusun untuk masing-masing desa

dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 2 berikut ini.




Tabel 3.
Jumlah Dusun untuk Masing-masing Desa di Kabupaten Kulon Progo
yang Menjadi Rencana Lokasi KKN Mahkasiswa UNY Tahun 2014

No. | Kecamatan Desa Jumlah Dusun
1. | Girimulyo 1. Jatimuiyo 12

2. Giripurwe 195 o

3. Pendoworejo 17 1|

4. Purwosari 13 |

2. | Wates 5. Karangwuni 6 )‘
6. Sogan 5
7. Kulwaru 6
[ 8. Ngestiharjo 3
8. Triharjo 10

10.Bendungan 12 ]
11.Giripeni 8

12.Wates i6 |
Jumlah 125

| Girimulyo Wates |

‘ Gambar 2.
Jumiah Dusun untuk Masing-masing Desa di Kabupaten Kulon Progo
yang Menjadi Rencana Lokasi KKN Mahasiswa UNY Tahun 2014
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Untuk Kabupaten Bantui yang menyediakan 4 kecamatan untuk lokasi
KKN mahasiswa UNY tahun 2G14 yaitu Kecamatan Dlingo, Sedayu, Sewon,
dan Bantul terdapat sebanyak 19 desa yang terdiri dari 225 dusun.
Penjelasan lebih lanjut tentang jumlah dusun untuk masing-masing desa di
Kabupaten Bantul dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 3 berikut ini.
Tabel 4.

Jumiah Dusun urtuk Masing-masing Desa di Kabupaten Baniul
yang Menjadi Rencana Lokasi KKN Mahasiswa UNY Tahun 2014

| Jumiah
No. | Kecamatan Desa ___Dusun
1. | Dlingd 1. Mangunan | 6
2. Muntuk 11
3. Diingo 10
) 4. Temuwuh 12
5. Jatimulyo 10
__| 6. Terong 9
2. | Sedayu 7. Argodadi 14
8. Argorejo 13
9 Argosari 13
10. Argemulyo 14
3. | Sewon 11. Bangunharjo 17
- 12. Panggungharjo 14
13. Timbulhario 16
14. Pendowoharjo 16
4. | Bantul 15. Ringinharjo 6
16. Sabdedadi 5
17.Trirenggo 17
18.Bantui 12
19. Palbapang 10
Jumlah 225
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Dusun
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Dlingo Sedayu | Sewon | Bantul
Gambar 3.

Jumlah Dusun untuk Masing-masing Desa di Kabupaten Bantu!
yang Menjadi Rencana Lokasi KKN Mahasiswa UNY Tahun 2014
Untuk Kabupaten Sleman yang menyediakan 2 kecamatan untuk
lokasi KKN mahasiswa UNY tahun 2014 yaitu Kecamatan Cangkringan dan
Ngemplak terdapat sebanyak 10 desa yang terdiri dari 160 dusun.
Penjelasan lebih lanjut tentang jumlah dusun untuk masing-masing desa di
Kabupaten Bantul dapat dilihat pada Tabel 5 dan Gambar 4 berikut ini.
Tabel 5. -

Jumlah Dusun untuk Masing-masing Desa di Kabupaten Slema
yang Menjadi Rencana Lokasi KKN Mahasiswa UNY Tahun 2014

Jumlah

No. | Kecamatan Desa Dusun
1. | Ngempiak 1. Bimomartani 12
2. Sindumartani 11
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N Jumiah
No. | Kecamatan Desa Dusun |
3. Umbulmartani 20
4. Wedomartani 25 L
5. Widodomartani 19
2. | Cangkringan | 6. Argomulyo 22
7. Glagaharjo 10
8. Kepuharjo 8
9. Umbuiharjo 9
10.Wukirsari 24
Jumlah 160

i

. - .-"_ !
: glg g
o 5 g
| |
Ngempiak Cangkringan

Gambar 4.
Jumlah Dusun untuk Masing-masing Desa di Kabupaten Sleman
yang Menjadi Rencana Lokasi KKN Mahasiswa UNY Tahun 2014

Untuk Kota Yogyakarta yang menyediakan 2 kecamatan untuk lokasi
KKN mahasiswa UNY tahun 2014 yaitu Kecamatan Ngampilan dan

Gedongtengen terdapat sebanyak 4 Kelurahan yang terdiri cari 58
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dusunikampung. Penjelasan iebih lanjut tentang jumlah dusun untuk masing-
masing desa di Kabupaten Bantui dapat dilihat pada Tabel § dan Gambar 5

berikut ini.

Tabei 6.
Jumlah Dusun untuk Masing-masing Kelurahan di Kabupaten Kota
Yogyakaria
yang Menjadi Rencana Lokasi KKN Mahasiswa UNY Tahun 2014
Jumnlah
No. | Kecamatan Desa | Dusun
1. | Ngampilan Notoprajan 8
‘Ngampilan 13 |
2. | Gedongtengen Pringgokusuman Z3
Sosromenduran 14
Jumlah 58

| Ngampilan WGedor.gtengen

Gambar 5.
Jumiah Dusun untuk Masing-masing Kelurahan di Kota Yogyakarta
yang Menjadi Rencana Lokasi KKN Mahasiswa UNY Tahun 2014
Untuk Kabupaten Gunungkidul yang menyediakan 3 kecamatan untuk -

B |okasi KKN mahasiswa UNY tahun 2014 vyaitu Kecamatan Wonosari,

. Semanu, dan Ponjong terdapat sebanyak 30 Desa/Kelurahan yang terdiri
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dari 328 dusun. Penjelasan lebih lanjut tentang jum!ah dusun untuk masing-
masing desa di Kabupaten Bantul dapat dilihat pada Tabei 7 dan Gambar 6
berikut ini.

Tabel 7.

Jumiah Dusun untuk Masing-masing Desa di Kabupaten Gunungkidul
yang Menjadi Rencana Lokasi KKN Mahasiswa UNY Tahun 2014

' No. | Kecamatan | Desa Jumiah Dusun
1. | Wonosari 1. Wunung 5
2. Mulo 3
- 3. Duwet 6
4. Waieng 6
5. Pulutan 9
6. Siraman B 6
7. Karangrejek 7
8. Baleharjo 5
9. Selang 9
10. Wonosari 7
11.Kepek 10
12.Piyaman 11
i _ 13.Karangtengah 10
14. Gari 9
2. | Semanu 15.Pacarejo 28
16.Candirejo 20
17.Dadapayu 20
18.Ngeposari 19
19.Semanu 19
3. | Ponjong 20. Gombang 3
21.Sidorejo 19
22.Bedoyo 9
23.Karangasem S
24.Poniong 11
25.Genjahan 11
26. Sumbergiri 11
27.Kenteng 9
28. Tambakromo 11
29.Sawahan 10
30.Umbulrejo 10
Jumlah 328
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Jumiah Dusun
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Gambar 6.

Jumlah Dusun untuk Masing-masing Kelurahan di Gunungkidul
yang Menjadi Rencana Lokasi KKN Mahasiswa UNY Tahurn 2014

B. Pembahasan

Dengan ditetapkannya dan disepakatinya koordinasi penentuan lokasi
KKN pada satu pintu yaitu oleh Bappeda D.l. Yogyakarta, maka LPPM UNY
harus mematuhi aturan tersebut. Rencana lokasi KKN mahasiswa UNY pada
tahun 2014 dan tahun-tahun berikutnya harus menempati lokasi sesuai
dengan yang telah ditetapkan di empat kabupaten dan Kota Yogyakarta yang

ada di D.|. Yogyakaria ini.
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Jumlah mahasiswa UNY yang akan ber-KKN pada tahun 2014 yang
diprakirakan sebanyak 5.500 orang tidak akan menemui masaiah dalam
penempatan mahasiswa. Hal ini dikarenakan LPPM UNY mendapatkan
jumlah dusun sebanyak 896 pedusunan. Bila rata-rata setiap dusun
diterjunkan sebanyak 10 orang mahasiswa, maka pada tahun 2014 nanfi
L PPM UNY dapat menerjunkan sebanyak 8.960 crang, pada hal diprakirakan
mahasiswa UNY yang ber-KKN pada tanun 2014 hanyak berkisar antara
5.500 sampai dengan maksimum €.000 orang saja. Dengan demikian
terdapat banyak sekali pedusunan yang kemungkinan tidak akan dipakai
sebagai lokasi mahasiswa KKN UNY.

Dengan kondisi banyaknya pedusunan yang tersedia, LPPM UNY
yang dikoordinatori oleh Pusat KKN dan Pengembangan Wilayah akan dapat
lebih leluasa untuk menentukan pilihan dusun-dusun yang layak dan
potensial untuk ditempati mahasiswa KKN. Penentuan dususn-dusun ana
saja yang kemungkinan besar akan dipakai untuk lokasi KKN tentunya
dengan mempertimbangkan berbagai aspek dan berbagai perngalaman
dalam pelaksanaan KKN pada tahun-tahun sebelumnya. Beberapa indiaktor
yang dapat dipakai dalam penentuan lokasi KKN, antara lain: kemudahan
daiam pengurusan ijin lokasi, tingkat kerjasama dan parsisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan program kerja KKN, jumlah dan variasi penduduk di
pedusunan yang bersangkutan, potensi SDM dan sumberdaya lainnya yang
dapat mendukung keberhasilan pelaksanaan program kerja KKN, tingkat

keterjangkauan mahasiswa, tingkat keamanan wilayah setempat, dan
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berbagai pertimbangan lain yang perlu diperhatikan oleh pihak pengelola
KKN dengan cermat dan teliti sebelum menentukan pilihan lokasi KKN
tersebut.

Permasalahannya, peserta KKN pada tahu 2014 yang akan dating
tidak murni akan diikuti oleh para mahasiswa dari program studi non
kependidikan saja akan tetapi justru sebaiiknya peserta KKN-nya sebagaian
besar berasal dari para mahasiswa program kependidikan. Para mahasiswa
dari pregram kependidikan titk berat menentuan lokasi KKN adalah
masyarakat di sekitar sekolah di mana mereka melaksanakan kegiatan
Program Pengalaman Lapangan (PPL). Permasalahan yang kemun gkinar
muncui adalah apakah masyarakat di sekitar sekolah tersebut termasuk
menjadi lokasi KKN yang disepakati oleh koordinator KKN di tingkat D.1.
Yogyakarta atau tidak? Oleh akrena itu, pengelola KKN dari LPPM UNY
harus mengantisipasi permasalahan ini dengan baik. Selain itu,
permasalahan ketidak tersediannya masyarakat yang memadai untuk
sekolah-sekolah yang saling berdekatan di mana sekolah-sekolah tersebut
digunakan sebagai tempat kegiatan PPL mahasiswa, perlu dicarikan solusi
aiternatifnya. Apakah para mahasiswa dipaksa tetap ber-KKN di sekitar
sekolah tempat PPL atau di masyarakat yang sedikit agak jauh dari lokasi
sekolah. Mana yang lebih menguntungkan perlu menjadi pemikian yang
matang dari pe gelola KKN di LPFM UNY.

Pertimbangan lain, yang tentunya perlu juga diperhatikan oleh pihak

pengelcla KKN LPPM UNY adalah iingkat keberterimaan masyarakat
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terhadap kehadiran para mahasiswa KKN UNY. Untuk lokasi yang menurut
pengalaman menunjukkan parsisipasi aktif masyarakat dan dapat menerima
kehadiran mahasiswa dengan tarigan terbuka tentunya perlu mendapatkan
ranking atas sebagai lokasi KKN. Sebaliknya bila kehadiran mahasiswa di
lokasi KKN dimanfaatkan oleh mesyarakat setempat sebagai lahan untuk
meraih keuntungan pribadi dan kelompok tertentu, tentunya hal tersebut
perlu mendapat perhatian khusus dari pihak pengelola KKN LPPM UNY
untuk tidak menempatkan mahasiswa KKN di loxasi tersebut. Sebab kondisi
yang demikian itu sudah tidak menjadi rahasia lag bagi penentuan kebijakan
dalam penempatan KKN mahasiswa. Berbagai pengalaman dan data-data
pada tahun-tahun sebelumnya tentunya akan menjadi pertimbangan secara

khusus mengenai hal tersebut.
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BAB V
KESUMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan selanjutnya

dapat disimpulkan sebagai berikut.

4
1

. Jumlah mahasiswa UNY yang akan ber-KKN di masyarakat pada tahun

2014 dipreaiksi sebanyak 5.500 orang mahasiswa yang terdiri dari kurang
lebin 4.700 orang mahasiswa S-1 kependidikan yang akan her-KKN di
masyarakat sekitar sekolah dan kurang lebih 800 orang mahasiswa dari
program S-1 non kependidikan yang akan ber-KKN di masyarakat pada
umumnya.

Jumlah pedusunan di empat wilayah kabupaten dan Kota Yogyakarta
yang harus disiapkan untuk menjadi lokasi KKN mahasiswa UNY pada
tahun 2014 yang akan datang yaitu sebanyak 896 dusun yang tentunya
tidak semua dusun akan dipakai untuk lokasi KKN.

Untuk di Kabupaten Gunungkidul, terdapat sebanyak 6C desa yang terdiri
dari 328 dusun yang dapat digunakan sebagai lokasi KKN mahasiswa
UNY pada tahun 2014 yang akan datang.

Untuk di Kabupaten Bantul, terdapat sebanyak 20 desa yang terdiri dari
225 dusun yang dapat digunakan sebagai lokasi KKN mahésiswa UNY

pada tahun 2014 yang akan datang.
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Untuk di Kabupaien Kulon Progo, terdapat sebanyak 24 desa yang terdiri
dari 125 dusun yang dapat digunakan sebagai iokasi KKN mahasiswa
UNY pada tahun 2014 yang akan datang.

Untuk di Kabupaten Sleman, terdapat sebanyak 10 desa vang terdiri dari
160 dusun yang dapat digunakan sebagai lokasi KKN mahasiswa UNY
pada tahun 2014 yang akan datang.

Untuk di Kota Yogyakarta, terdapat sebanyak 4 desa yang terdiri dari 58
dusun yang dapat digunakan sebagai lokasi KKN mahasiswa UNY pada

tahun 2014 yang akan datang.

B. Saran-saran

Berdasarkan harapan dari kegiatan penelitian ini selanjutnya dapat

diberikan saran-saran sebagai berikut.

1

bagi LPPM UNY, agar !ebih mudah dan efektif dalam pengeiolaan
mahasiswa KKN di masa yang akan dating maka koordinasi dengan para
pejabat setempat khususnya lokasi yang akan digunakan untuk lokasi
KKN perlu dilakukan dengan baik.

Bagi masyarakat rencana lokaso KKN UNY, agar memperoleh bantuan
tenaga dan pikiran dalam pembangunan masyarakat berbagai
permasalahan yang dirasakan oleh masyarakat setempat dan rencana
pembangunan pedusunan perlu dikoordinasikan kepada para pengelolan
KKN LPPM UNY dan lebih khusus lagi disampaikan kepada para

mahasiswa pada saat survey lapangan dilakukan.
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3. Bagi pemerintah pedusunan dan desa, agar mendapatkan pengalaman
nyata dalam menggali dan menumbuhkan potensi swadaya masyarakat
dalam pembangunan kerjasama yang saling menguntungkan dengan
UNY dan para mahasiswa KKN perlu dilakukan dengan baik.

4. Bagi para mahasiswa selaku peserta KKN, agar dapat menjadi kader-
yang handal sebagai penerus pembangunan bangsa di masa yang akan
dating perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluari program
kerja KKN perlu dilakukan dengan baik dengan cara bekerjasama dengan
berbagai pihak yang terkait termasuk Dosen Pembimbing Lapangan

(DPL) dan pengelola KKN di LPPM UNY.
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Lampiran.

INSTRUMEN PENELITIAN

Desa

Jumlah dusun yang dapat digunakan sebagai lokasi KKN UNY : ......... Dusun.

Berikut karni sampaikan dusun dan kapasitas masing-masing dusun tersebut
yang dapat menjadi lokasi KKN mahasiswa UNY.

Kapasitan Mahasiswa

No. Nama Dusun "~ (Orang)

Keterangan

S°]P°.‘""P’S-":LF9!\".—‘
|
|

10.

..................
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anggal : Rabu, 17 Juli 2013

. 8.00 + sampai dengan selesai

TR

Yogyakarta, 17 Juli 2013
Ketua Sidang

at . Ruang Sidang LPPM
pok -
Nama Gelar Tanda Tangan
Wagiran Dr
Sunaryo Sognarto +Dr
Putu Sudira, MT Dr
Sunarso, M.Si Dr
Masduki Zakaria MT
Mashoedah MT
_b;i_li__}_{_amidah Dr
Nur Hidayanto M.Pd. o
Suwarna Prof. Dr.
Murhadi Dr. S.Pd., M.Hum.
Sugirin Prof., MA Ph.D.
Trie Hartiti Retnowati Prof. , Dr., M.Pd.
SUGIHARSONO Dr., M.Pd.
Moerdiyante Pref. Dr.
Suhamo Dr.
ARGO PAMBUDI M.Si.
ANANG PRIYANTO M.Hum.
Farida Hanam Prof. Dr.
C. Asri Budiningsih Prof. Dr., M.Pd.
Puji Yanti Fauziah Dr., M.Pd.
1 |Mami Hajaroh Dr., M.Pd.
2 |Christina Ismaniati Dr.
3 |Hiryanto M.Si.
4 |ACHMAD DARDIRI Prof., Dr., M.Hum.
5 |Heri Retnawati Dr.
6 |Eli Rohaeti Dr., M.Si.
7 [Heru Kuswanto Dr. 7 A
8 |Bambang Subali Prof.,Dr. 281 3B 7T
9 |SABAR NUROHMAN M.Pd., S.Pd.Si. 290¢cy W ey
0 |FAIDILLAH KURNIAWAN M.Or., S.Pd. 3
1 |RIA LUMINTUARSO Dr.,M.Si. , 7 |
2 |SISWANTOYO Dr. 33 K
3 |Sri Winarni Dr., M.Pd. 33 L,
4 |Dimyati Dr., M.Si. j 34 S
5_|Soni Nopembri M.Pd. 35 /
6 |Nur Rohmah Muktiani M.Pd. “Z N 36
7 |Eka Novita Indra M.Kes. 37 \.‘}t{f
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8 Skim Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA ==

| EMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT =
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta. 55281. e

Telp. (0274) 550839 Fax. (0274) 518617 e-mail: [ppm.uny@gmail.com

BERITA ACARA
PELAKSANAAN SEMINAR HASIL PENELITIAN

. Nama Peneliti i M M(C.ﬁﬂ/}’i{ ; MPA

b Jurusan/Prodi : / MC@S’) i

2 Fakultas

Y22
REN b ptigwa LNy g

- Judul Penelitian

Muez 3 Jod 4 [Bombicinas.
h. Pelaksanaan . langgal 14.00 W.1.B
Y. Tempat : Ruang Sidang LPPM

8. Dipimpin oleh :Ketua ......

Sekretaris ...0A. JC s W.&Qy .

. Peserta yang hadir : a. Konsultan
b. Nara sumber
c. BPP

J. Posertu lain

Jumlah

"SARAN -SARAN

/ %Wﬂb Ursyy fp Al bep-sicy,
et SN 070/1./ 1 C (90(4% M@,{i‘b s
ye | % 3 % S
5.dowm rdaf Buee, By st by s
tobopaten, | te & O frgatasts
I, fylarone furdec Ring Merca (Gaeol,
(af/fﬂf, %«/ %%5%-*%{ bz —
o [ o Mlonsmss g w»é%j
B (35 qotente

Halaman 1 dari 2
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10. Hasil Seminar;

Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan tata tyljs

seminar berkesimpulan bahwa hasil penelitian tersebut di atas :

a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan hasil Penelitian
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan
¢. Dibenahi untuk diseminarkan ulang

Mengeahui
Pembahas/Reviewer

Penc ian

Ketua Sidang

Sekretaris
Sidang

R hi Q&\r
NG Gy hswab

;11 o

Halaman 2 dari 2
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Jenis Seminar

. Hasil Penelitian Dana D!PA UNY

Hariftanggal Rabu, 13 November 2013
Waktu + 07.30 - selesai
Tempat Ruang Sidang LPPM UNY
No. | WAmA | aeaR | . TANCATANGAN 1A
1 Annisa Fillaeli M .S 1 7%””( ql'l*
—T Tien Aminatun o or., M.Si R ] vl 2. J
[ 3 Suyoso B M.Si s
4 Heri Retnawati Dr.
5 Rt:gi;n-'l‘utik Padmaningrum MSi 8
6 |SriAwn Prot. Or. | :
7 Kartika Ratna Pertiwi dr., M.Biomed.Sc
Yuni Wibowo - A" (S M.Pd
Maryati M.Pd., M.Si
10 tminugroho Ratna Sari M.Se
11 Paramita Cahyaningrum Kuswandi  [SP_, M.5c.
12 |Fitriana Yuii S Mms |
12 Ertan Priyambodo M.Si I
14 Suparmini M. Si
15 Husain Haika! Prof. Dr.
16 Pratiwi Wahyu Widiarti M.Si
17 Rhoma Dwi Aria Yuliantri M.Pd
i8 Penny Rahrmawati NLSI I
19 Endang Mulyani Dr., M.Si
20 Daru Wahyuni M.Si
2i Lina Nur Hidayati MM
2 Kiromim Barcoroh M.Pd
23 Arum Darinawati MM
24 Suranto M.Si
25 Sutiyono AD M.Sc
16 Herminarto Sofyan Prof. Dr.
27 |Sudj! Munad; Prof. Dr.
28 Siti Hamidah Dr., M.Fd
29  |Amat Jaedun Dr.
30 Emy Budiastuti Dr.
31 Pramudiyanto M.Eng
32 |Endang Mulyatiningsih Dr.
33 Darmone Drs., MT
3 |Faqih ma'arif M.Eng
35  |Pramudiyanto M.Eng <
36 Samsul Hadi, MT MT
37 |Nurfina Aznam Prof. Dr.
38 |Abdul Gafur Prof. Dr.
39 [Sukidjo Dr., M.Pd
0 | Mar Rohniady 1) APy .
41
42

Yogyakarta, 13 November 2013
Ketua Sidang
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